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Abstract 

In the era of globalization, many countries have introduced tax incentives designed to promote 

technological innovation and economic growth. This paper aims to examine global tax incentive 

policies in-depth, with a particular emphasis on their effectiveness in enhancing corporate innovation 

capabilities and performance. The findings indicate that the impact of such strategies on innovation 

and performance varies across different types and sizes of companies. While incentives provide a 

positive stimulus for participants, several challenges in policy design and implementation were 

identified, including a lack of adequate motivational measures and the complexity of policy execution. 

By comparing various approaches, this review highlights key elements of an effective tax incentive 

policy, such as policy flexibility, clear objectives, and support for strong internal management within 

companies. These insights offer new perspectives for theoretical research and practical 

recommendations for policymakers and business leaders to refine their tax strategies. Ultimately, these 

approaches are aimed at establishing conditions that foster technological advancement and economic 

growth. 
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1. Pendahuluan 

Seiring dengan terus berubahnya ekonomi global dan pesatnya perkembangan teknologi, inovasi 

menjadi salah satu sumber utama pertumbuhan dalam ekonomi modern dan peningkatan daya saing 

suatu negara. Terutama di Tiongkok, laporan Kongres CPC ke-17, ke-18, dan ke-19 menekankan 

pentingnya inovasi untuk menghadapi persaingan global dan masalah internal, serta menyarankan 

bahwa arah strategis utama dalam negara yang inovatif harus didorong (Hofman, 2018). Hal ini 

didukung oleh dokumen Dewan Negara tentang Garis Besar Strategi Pembangunan Berbasis Inovasi 

Nasional tahun 2016 yang memperkuat pentingnya inovasi dalam rencana ekonomi Tiongkok dengan 

menekankan signifikansinya dalam memperkuat kekuatan negara (Dhar & Mutalib, 2020; Jahanger, 

2021). 

 Insentif pajak dipahami secara luas di seluruh dunia sebagai instrumen penting untuk 

meningkatkan potensi inovasi dan kinerja perusahaan. Kebijakan pengurangan beban pajak pada 

perusahaan secara langsung mendorong lebih banyak investasi dalam penelitian dan pengembangan 

(R&D), yang pada gilirannya memacu inovasi teknologi dan perkembangan industri secara 

berkelanjutan (Bloom, Griffith & Van Reenen, 2002). Seiring dengan meningkatnya globalisasi 

ekonomi dan kemajuan teknologi, pemerintah di seluruh dunia menggunakan berbagai strategi dan 

instrumen yang disesuaikan dengan struktur ekonomi, tahap perkembangan, dan tujuan strategis mereka 

dalam menerapkan insentif pajak (Wang, Li, & Wang, 2019). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak insentif pajak terhadap hasil 

inovasi perusahaan, dengan fokus pada teori Institusional, teori ekosistem Inovasi, dan teori kapabilitas 

dinamis. Penelitian ini membahas bagaimana kebijakan-kebijakan tersebut digunakan dan dampaknya 

terhadap berbagai kategori perusahaan dan industri, berdasarkan analisis mengenai bagaimana strategi 

kebijakan dirumuskan dan dilaksanakan, serta kemungkinan keterbatasan dari kebijakan-kebijakan 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya membangun kerangka kerja yang komprehensif 

mengenai dampak insentif pajak terhadap perilaku perusahaan, berdasarkan analisis internasional yang 

komparatif terkait proses pengambilan keputusan mengenai penelitian dan pengembangan (R&D) serta 

inovasi. Selain itu, penelitian ini juga membahas isu kontroversial tentang bagaimana merumuskan 
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skema insentif pajak yang lebih baik, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan inovasi perusahaan, 

tetapi juga memfasilitasi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam lingkungan eksternal. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Insentif Pajak dan Kinerja Perusahaan 

 

2.1.1 Insentif Pajak 

Insentif pajak adalah alat kebijakan fiskal yang kompleks yang digunakan oleh pemerintah untuk 

mendorong kegiatan bisnis dan pertumbuhan ekonomi dengan memberikan pengecualian khusus. 

Menurut Keen dan Mansour (2010), insentif pajak tidak hanya mencakup pengurangan pajak, tetapi 

juga berbagai pengaturan pajak non-standar lainnya yang disesuaikan untuk wajib pajak atau aktivitas 

tertentu. Ini dapat berupa pengurangan pajak, pemberian kredit pajak, penangguhan pajak, dan 

perlakuan khusus lainnya yang dirancang untuk mendorong jenis kegiatan ekonomi tertentu seperti 

investasi dan penelitian dan pengembangan (R&D). Genschel dan Seelkopf (2016) juga 

mengkategorikan insentif pajak ke dalam berbagai potongan pajak relatif, pengecualian, dan preferensi 

yang ditargetkan pada industri, wilayah, atau investasi tertentu. 

Insentif pajak umumnya dibagi menjadi dua kategori utama berdasarkan metode preferensi: 

insentif langsung dan insentif tidak langsung. Insentif langsung mencakup pengecualian penuh, 

pengurangan pajak, pengembalian, dan tarif pajak yang menguntungkan yang ditawarkan kepada 

investor. Metode ini secara langsung mentransfer dana pemerintah ke perusahaan, sehingga 

meningkatkan pengembalian yang diharapkan dari proyek teknologi. Namun, insentif langsung 

mungkin kurang menarik dalam situasi di mana upaya R&D gagal atau ketika aliran kas yang stabil 

diperlukan selama proses R&D (Sun, 2018). Sebaliknya, insentif tidak langsung berfokus pada 

pengurangan, pengimbangan terhadap pendapatan kena pajak, depresiasi yang dipercepat, 

pengimbangan investasi, dan penangguhan pajak. Metode-metode ini menawarkan fleksibilitas yang 

lebih besar dengan memberikan insentif sebelum kegiatan berlangsung, membantu mengurangi kendala 

keuangan selama proses transfer pengetahuan (Wang, Huang, & Zhang, 2019). 

 

2.1.2 Kinerja Perusahaan 

Kinerja Perusahaan dapat didefinisikan sebagai tingkat produktivitas, efisiensi, dan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Menurut Lee dan Huang (2020) dari sudut pandang ekonomi, 

kinerja perusahaan mencakup hasil keuangan seperti margin keuntungan, tingkat pengembalian, dan 

pendapatan yang dihasilkan, yang pada gilirannya menjadi indikator arus manfaat ekonomi dan 

profitabilitas perusahaan. Namun, perspektif manajemen strategis memperluas pemahaman ini dengan 

memasukkan indikator non-keuangan seperti pangsa pasar dan kemampuan inovasi produk (González-

Rodríguez et al., 2021). McElroy dan Van Engelen (2012) juga mengidentifikasi bahwa tanggung jawab 

sosial perusahaan dan kemampuan untuk berkembang secara berkelanjutan merupakan dua dimensi 

tambahan dalam evaluasi kinerja, karena diharapkan bahwa perusahaan turut memberikan kontribusi 

positif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 Kinerja perusahaan, oleh karena itu, dipengaruhi oleh aspek-aspek spesifik dari lingkungan 

internal perusahaan, termasuk kepemimpinan, budaya perusahaan, dan sistem motivasi karyawan. 

Menurut Febrianti dan Jufri (2022), kinerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu kepemimpinan 

transformasional dan komitmen organisasi, yang menekankan pentingnya kepemimpinan dalam 

menginspirasi karyawan dan menciptakan iklim perusahaan yang baik. Mulyadi (2022) menyatakan 

bahwa likuiditas, leverage, manajemen risiko, serta keberadaan aset yang nyata secara signifikan 

memengaruhi kinerja keuangan. Tren pasar dan faktor-faktor dalam lingkungan ekonomi juga sangat 

memengaruhi kinerja perusahaan bisnis. Cataltepe et al. (2022) menekankan perlunya kemampuan 

pasar yang kuat dan kapabilitas dinamis untuk merespons tekanan kompetitif, sementara Soni, Arora, 

dan Le (2022) menggarisbawahi pentingnya strategi yang adaptif untuk menghadapi fluktuasi kebijakan 

dan ekonomi. 
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2.2 Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut teori institusional, perilaku organisasi tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor-faktor 

ekonomi, melainkan oleh kebutuhan organisasi akan pengakuan dan dukungan eksternal. Faktor-faktor 

institusional seperti kerangka hukum, kebijakan, dan norma sosial memainkan peran penting dalam 

menentukan perilaku perusahaan dan pengambilan keputusan mereka (Scott, 2008). Scott (2008) 

mengklasifikasikan elemen-elemen institusional menjadi tiga dimensi: kognitif, normatif, dan kultural-

kognitif. Dimensi kognitif berfokus pada bagaimana perusahaan memandang dan menafsirkan 

lingkungannya, dimensi normatif berkaitan dengan etika dan norma, sementara aspek kultural-kognitif 

berhubungan dengan keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan. 

Dengan mempertimbangkan kebijakan pajak sebagai salah satu faktor institusional eksternal 

utama, terlihat bahwa kebijakan tersebut memengaruhi keputusan dan tindakan perusahaan. Meski 

demikian, dampak insentif pajak terhadap kinerja perusahaan bukanlah hal yang sederhana, karena 

bergantung pada berbagai faktor langsung dan tidak langsung. Hasil penelitian empiris menunjukkan 

bahwa insentif pajak memiliki efek positif terhadap kinerja perusahaan. Menurut Xiong, Wei, Yang, dan 

Cristofini (2023), perusahaan teknologi tinggi di Tiongkok daratan yang menikmati insentif pajak 

sebesar 15% menunjukkan hasil yang baik dalam kinerja inovasi. Insentif pajak ini mengurangi beban 

pajak perusahaan dan meningkatkan dana untuk penelitian dan pengembangan (R&D) serta 

pertumbuhan rencana dan teknologi inovatif. Hal ini, pada gilirannya, mendorong evolusi teknologi dan 

inovasi produk baru, yang meningkatkan kualitas produk dan daya saing teknologinya. Selain itu, 

Huang dan Liu (2024) menunjukkan bahwa insentif fiskal dan pajak secara signifikan meningkatkan 

efisiensi inovasi perusahaan, dengan variabel perantara berupa keterbatasan pembiayaan antara insentif 

tersebut dan efisiensi serta kinerja inovasi perusahaan. Mereka menekankan bahwa insentif pajak tidak 

hanya mengurangi beban pajak, tetapi juga membantu memotong biaya pembiayaan, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas aset modal dan kemampuan perusahaan dalam berinvestasi pada 

inovasi. 

Demikian pula, Abdelhakim dan Zouaghi (2022) mengungkapkan bahwa dalam beberapa keadaan, 

penerapan insentif pajak memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan 

di Tunisia. Mereka menunjukkan bahwa perusahaan dikenai pajak penghasilan, namun kebijakan 

insentif pajak dapat membantu mengurangi beban pajak tersebut dan memperbaiki struktur keuangan 

perusahaan, sehingga mendorong pertumbuhan jangka panjang. Lebih lanjut, Wang & Kesan (2022) 

meneliti dampak kebijakan pajak terkait inovasi UKM di Tiongkok dan membuktikan bahwa cakupan 

kredit pajak R&D yang didefinisikan dengan tepat mendorong inovasi dan mendukung pendaftaran 

paten secara efisien. 

Meski begitu, terdapat beberapa bukti dari berbagai studi yang menunjukkan bahwa insentif 

pajak kadang-kadang merugikan dalam beberapa cara. Studi yang dilakukan oleh Razi, Kharuddin, & 

Abd Hamid (2024) menyimpulkan bahwa dampak insentif pajak yang ditujukan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan dapat bervariasi tergantung pada tingkat keberagaman dewan direksi di industri 

elektronik dan listrik. Jika dewan direksi perusahaan tidak beragam, hal ini dapat membatasi kreativitas 

dan pendekatan yang berbeda dalam pemecahan masalah, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas 

insentif. Pekarski (2024) mencatat bahwa penyesuaian perusahaan terhadap krisis ekonomi global dan 

respons kebijakan dapat terhambat oleh meningkatnya utang publik. Pandangan ini menghubungkan 

kondisi ekonomi secara keseluruhan dengan undang-undang pajak serta dampaknya pada kondisi 

keuangan dan hasil perusahaan. Selain itu, cara merancang dan menerapkan kebijakan insentif pajak 

dapat memengaruhi efektivitasnya. Menurut studi yang dilakukan oleh Li (2023), insentif pajak sebagai 

alat kebijakan memang mendorong investasi penelitian dan pengembangan di industri teknologi tinggi 

di Tiongkok dalam jangka pendek, namun terdapat kelemahan seperti manajemen dan pengawasan yang 

tidak efektif, yang menyebabkan beberapa perusahaan tidak mengubah dana ini menjadi inovasi yang 

efektif. Ini menunjukkan bahwa efektivitas penerapan kebijakan insentif pajak dan kontrol organisasi 

internal sangat menentukan keberhasilannya dalam mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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Selain itu, faktor-faktor moderasi lainnya juga memengaruhi hubungan antara insentif pajak 

dan kinerja perusahaan. Dalam studi mereka, Xiong, Wei, Yang, dan Cristofini (2023) menemukan 

bahwa koneksi politik bertindak sebagai moderator negatif dalam meningkatkan efek insentif pajak 

rendah pada kinerja inovasi perusahaan teknologi tinggi. Bisnis yang memiliki hubungan dekat dengan 

dunia politik mungkin bergantung pada subsidi dari pemerintah daripada meningkatkan kinerja melalui 

inovasi independen. Hal ini dapat membatasi niat investasi inovasi dan aktivitas R&D mereka, sehingga 

mengurangi optimalitas insentif pajak dalam dampaknya pada kinerja inovasi. Lin & Lin (2023) juga 

mencatat bahwa pemberian subsidi dan keringanan pajak secara signifikan memengaruhi keterlibatan 

perusahaan dalam penelitian dan pengembangan serta inovasi di industri perlindungan lingkungan. 

Namun, hal ini dapat berbeda tergantung pada faktor-faktor seperti lokasi geografis dan pola 

kepemilikan perusahaan. Perusahaan di wilayah ekonomi maju mungkin memiliki lebih banyak sumber 

daya dan lingkungan inovasi yang lebih baik dibandingkan perusahaan di wilayah lain, sehingga mereka 

dapat menggunakan kredit pajak dan subsidi untuk penelitian dan pengembangan teknologi serta 

inovasi produk dengan lebih efisien. Namun, perusahaan di daerah yang kurang berkembang mungkin 

tidak dapat menerapkan insentif kebijakan ini secara efektif karena keterbatasan sumber daya dan pasar. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan kompleksitas dan spesifikasi perkembangan perusahaan serta 

karakteristik industri tertentu dalam menerapkan kebijakan preferensi pajak. Ahmetoğullari dan Yücel 

(2022) juga menemukan bahwa respons setiap perusahaan terhadap insentif bervariasi tergantung pada 

kondisi perusahaan. Oleh karena itu, bagi UKM serta perusahaan yang tidak memiliki divisi R&D, 

sekadar memberikan insentif mungkin tidak cukup untuk mempengaruhi hasil kinerja secara positif dan 

dapat menghasilkan dampak negatif. Sementara itu, insentif dapat meningkatkan kinerja terutama pada 

perusahaan besar yang memiliki divisi R&D di antara mereka. 

 

2.3 Inovasi 

Inovasi, yang merupakan faktor penentu utama kemajuan ekonomi, teknologi, dan sosial, didefinisikan 

secara berbeda di berbagai disiplin ilmu. Dalam bidang ekonomi, Schumpeter (1934) mendeskripsikan 

inovasi sebagai "destruksi kreatif," menekankan kapasitasnya yang disruptif untuk mengubah struktur 

ekonomi yang ada dan mendorong transformasi industri. Dalam manajemen, inovasi sangat penting 

untuk mencapai keunggulan kompetitif dan pertumbuhan berkelanjutan. Drucker (1986) 

mendefinisikan inovasi sebagai "cara di mana perusahaan atau pasar memanfaatkan sumber daya 

ekonomi atau sosial yang mereka andalkan." 

Salah satu subset inovasi, inovasi teknologi, secara khusus berkaitan dengan teknologi baru 

serta pengembangan dan penerapannya. Menurut Rosenberg (1982), inovasi teknologi melibatkan 

evolusi dan penggunaan teknologi, yang mencakup koordinasi tim lintas fungsi yang dapat 

menghasilkan perubahan dalam industri dan ekosistem. Abernathy dan Clark (1985) menjelaskan 

bahwa selain teknologi baru, teknologi yang sudah ada ketika diterapkan dalam proses dan produk yang 

berbeda dapat menghasilkan perbaikan yang sangat signifikan. 

 

2.4 Pengaruh Insentif Pajak terhadap Inovasi 

Teori Ekosistem Inovasi menekankan sifat kolaboratif dari inovasi, di mana berbagai peserta seperti 

pemasok, pelanggan, lembaga penelitian, dan badan pemerintah berinteraksi dalam suatu jaringan. 

Moore (1993) pertama kali memperkenalkan ide ini, menyarankan bahwa inovasi terjadi dalam jaringan 

kompleks, bukan secara terisolasi. Pemerintah, lembaga akademik, perusahaan, dan pemangku 

kepentingan lainnya masing-masing memainkan peran penting dalam ekosistem inovasi (Costa & 

Moreira, 2022). 

Insentif pajak merupakan salah satu alat penting yang sering digunakan oleh pemerintah. 

Dibandingkan dengan kebijakan subsidi "setelah-fakta", kebijakan insentif pajak menarik lebih banyak 

entitas dan menerapkan perlakuan non-diskriminatif, yang pada gilirannya mengurangi biaya 

administratif dan kemungkinan mendukung perusahaan yang berkinerja buruk (Dai & Liu, 2008). 

Pertanyaan apakah insentif pajak benar-benar menjadi alat yang efektif dalam mendorong inovasi 
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penelitian dan pengembangan (R&D) perusahaan terus menarik perhatian para akademisi selama 

bertahun-tahun. 

Berdasarkan tinjauan penelitian, sebagian besar bukti menunjukkan bahwa insentif pajak 

adalah faktor yang mendorong inovasi perusahaan. Mengenai peran insentif pajak, sebagian besar 

akademisi setuju bahwa kebijakan ini dapat memperbaiki kegagalan pasar dalam inovasi. Khususnya, 

pengurangan tarif pajak tidak hanya membantu mengurangi perubahan dalam biaya marjinal (MC) 

inovasi R&D perusahaan, tetapi juga meningkatkan arus kas dan margin keuntungan perusahaan (Hall, 

Van, & Reenen, 2000). Perubahan positif dalam rasio keuangan ini meningkatkan ketersediaan dana 

eksternal, yang selanjutnya meningkatkan tingkat pengembalian investasi pajak pada proyek inovasi 

R&D. Faktor-faktor gabungan ini membantu memberikan insentif kepada perusahaan untuk 

meningkatkan intensitas investasi R&D, yang pada gilirannya meningkatkan kuantitas dan kualitas 

output inovasi perusahaan (Bloom et al., 2002). Bloom et al. (2002), melalui analisis empiris data panel 

dari sembilan negara OECD selama periode 1979-1997, menyimpulkan bahwa insentif pajak di negara-

negara ini berdampak positif pada inovasi perusahaan. Secara spesifik, pengurangan kredit pajak R&D 

sebesar 10% tidak hanya mendorong peningkatan investasi R&D perusahaan sebesar 1% dalam jangka 

pendek, tetapi juga peningkatan pengeluaran R&D agregat sebesar 10% dalam jangka panjang. 

Ghazinoory & Hashemi (2020), yang berfokus pada sektor teknologi tinggi Iran, 

mengeksplorasi insentif pajak dan subsidi langsung untuk R&D perusahaan. Dari temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kedua metode ini dapat membantu meningkatkan skala inovasi perusahaan, 

sementara efek insentif relatif mungkin lebih signifikan pada UKM. Li (2023) membedakan insentif 

pajak menjadi jenis umum dan khusus serta meneliti bagaimana insentif ini mempengaruhi efisiensi 

inovasi industri teknologi tinggi. Penelitian ini menganalisis hubungan positif antara insentif pajak dan 

penelitian mengenai efisiensi inovasi industri teknologi tinggi serta memberikan rekomendasi yang 

relevan. 

Namun, terdapat pendapat akademis yang berlawanan bahwa insentif pajak bukanlah regulator 

yang kuat dari laju inovasi dan dapat menyebabkan efek negatif. Untuk mendukung argumen ini, Dai 

& Chapman (2022) berfokus pada negara-negara berkembang dan menyimpulkan bahwa langkah-

langkah insentif pajak tidak membawa konsekuensi yang menguntungkan bagi perusahaan di negara-

negara tersebut. Mereka juga menemukan bahwa efek insentif pajak hanya terlihat pada tahun-tahun 

awal operasi. Knoll et al. (2021), dalam penelitian mereka terhadap perusahaan multinasional, 

mengungkapkan bahwa secara global, semakin besar insentif pajak, semakin sedikit perusahaan 

meningkatkan investasi mereka dalam R&D. 

Sebagai tambahan, semakin banyak studi yang dilakukan menunjukkan bahwa dampak insentif 

pajak pada inovasi perusahaan tidak dapat diterapkan secara universal. Efektivitasnya tergantung pada 

berbagai parameter seperti karakteristik perusahaan, intensitas persaingan, kekuatan penegakan pajak, 

dan keberadaan konfigurasi kebijakan tertentu. Yu dan Xu (2022) menekankan bahwa heterogenitas 

perusahaan memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas insentif pajak. Dari penelitian 

mereka, penulis menunjukkan bahwa kegiatan inovasi perusahaan dipicu oleh insentif pajak, namun 

karakteristik perusahaan seperti ukuran dan industri mempengaruhi efisiensi insentif pajak. Li (2023) 

juga menekankan bahwa pada siklus perkembangan tertentu dari perusahaan, dampak insentif pajak dan 

subsidi fiskal pada kegiatan inovasi sangat berbeda, terutama pada perusahaan yang sedang 

berkembang. 

Secara keseluruhan, studi menunjukkan bahwa insentif pajak dapat memberikan dampak yang 

bervariasi terhadap inovasi perusahaan, tergantung pada berbagai faktor, termasuk karakteristik 

perusahaan, kebijakan yang diterapkan, dan kondisi pasar. 

 

2.5 Analisis Integrasi Insentif Pajak, Inovasi, dan Kinerja Perusahaan 

2.5.1 Insentif Pajak dan Inovasi 

Insentif pajak berperan sebagai alat penting untuk merangsang inovasi perusahaan. Insentif ini 

mengurangi beban finansial perusahaan, sehingga lebih memungkinkan mereka untuk berinvestasi 

dalam penelitian dan pengembangan (R&D). Bloom, Griffith, dan Van Reenen (2002) berpendapat 
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bahwa insentif pajak mengurangi biaya tambahan dari pelaksanaan inovasi, sehingga membuat lebih 

banyak proyek menjadi layak. Pengurangan biaya semacam ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengalokasikan lebih banyak sumber daya ke kegiatan inovasi yang memiliki risiko tinggi tetapi 

potensi keuntungan yang besar. Selain itu, insentif pajak dapat menjadi sumber pendanaan yang 

memperkuat pendanaan kegiatan inovasi perusahaan. Dukungan ini mencakup kredit pajak, 

pengurangan, dan pengecualian di mana biaya R&D dapat dikurangi (Chen & Yang, 2019). Insentif ini 

menghasilkan arus kas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mempengaruhi metrik keuangan 

perusahaan dan memungkinkan bisnis untuk mendapatkan lebih banyak pembiayaan eksternal dan 

mengembangkan proyek-proyek inovatif baru (Hall, Van Reenen, & Griffith, 2000). 

Saluran lain di mana insentif pajak organisasi mempengaruhi inovasi adalah melalui investasi 

sumber daya manusia. Insentif pajak mengurangi beban finansial pada perusahaan, sehingga 

memungkinkan mereka untuk merekrut tenaga ahli yang sangat penting dalam proses inovasi. Ini 

penting dalam merancang dan memperkenalkan teknologi dan teknik baru (Cohen, Nelson, & Walsh, 

2002). Ketersediaan tenaga ahli meningkatkan frekuensi dan efektivitas inovasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan daya inovasi perusahaan (Nelson & Winter, 1982). 

Lebih lanjut, insentif pajak yang bertindak sebagai mekanisme pemberian dorongan membantu 

mengoreksi berbagai kegagalan pasar dalam proses inovasi. Kegagalan pasar seringkali tidak dapat 

diprediksi dan disebabkan oleh risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan investasi R&D. Dengan 

adanya insentif pajak, pemerintah dapat membuat perusahaan lebih bersedia untuk berinvestasi dalam 

proyek-proyek inovasi berskala besar dan berani (Aghion & Howitt, 1992). Dukungan ini sangat 

penting bagi UKM, karena mereka cenderung lebih berisiko dan seringkali memiliki dana yang lebih 

terbatas untuk digunakan dalam proses inovasi mereka (Imran & Rehman, 2024). 

 

2.5.2 Jalur Inovasi yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan 

Inovasi dianggap sebagai pendorong kinerja perusahaan dengan meningkatkan kompetensi perusahaan 

dalam peningkatan produk dan proses. Inovasi produk membantu perusahaan menciptakan produk baru 

yang relevan dengan kebutuhan konsumen yang berubah, sehingga menciptakan basis pelanggan yang 

lebih besar dan keunggulan kompetitif di pasar. Ekspansi ini tidak hanya menarik untuk 

mempertahankan pangsa pasar tetapi juga membuka jalan bagi keuntungan jangka panjang bagi 

perusahaan (Afshar Jahanshahi et al., 2011). Inovasi proses yang mengubah cara produksi barang 

meningkatkan efektivitas operasional dan menurunkan biaya, yang secara langsung meningkatkan 

profitabilitas (Damanpour, Walker, & Avellaneda, 2009). 

Teknologi, sebagai salah satu hasil utama dari tindakan yang diarahkan pada inovasi, secara 

drastis meningkatkan nilai produk dan mengoptimalkan produksi. Teknologi menurunkan biaya dan 

meningkatkan pendapatan perusahaan dalam konteks pasar yang cepat berubah, sehingga perusahaan 

menjadi kurang rentan terhadap pergeseran pasar (Kotsemir & Meissner, 2013). Selain itu, dengan 

memperluas jangkauan pasar dan membuka peluang bisnis baru, kemajuan teknologi yang terus 

menerus meningkatkan profitabilitas bisnis jangka panjang (Tidd & Bessant, 2020). 

Budaya inovasi teknologi dalam sebuah perusahaan tidak hanya mendukung penggunaan 

teknologi canggih, tetapi juga meningkatkan kondisi kerja karyawan, yang pada akhirnya memperbaiki 

proses rekrutmen dan mengurangi tingkat pergantian karyawan. Oleh karena itu, dalam organisasi yang 

ditandai oleh inovasi, karyawan menunjukkan tingkat kemauan dan motivasi kerja yang lebih tinggi, 

karena banyaknya peluang pembelajaran dan kemajuan karir yang tersedia di lingkungan semacam itu 

(Oltra & Flor, 2010). Dinamika ini berdampak positif pada efektivitas organisasi karena meningkatkan 

tingkat produksi dan mengurangi tingkat pergantian staf. 

 

2.5.2 Analisis Komprehensif tentang Bagaimana Insentif Pajak Mempengaruhi Kinerja 

Perusahaan melalui Inovasi 

Kemampuan organisasi untuk memanfaatkan inovasi sangat penting dalam pasar yang berkembang 

secara dinamis. Teori Kapabilitas Dinamis menekankan pentingnya bagi perusahaan untuk 

berkembang dan menerima perubahan dalam lingkungan mereka, serta memberikan pandangan tentang 
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bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan insentif pajak untuk meningkatkan adaptabilitas dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan (Teece, Pisano, & Shuen, 1997). 

Insentif pajak memiliki dampak besar pada peningkatan kinerja perusahaan dengan mendorong 

lebih banyak investasi dalam inovasi. Chen dan Yang (2019) juga menyoroti bahwa regulasi terkait 

kredit pajak R&D memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kapasitas inovasi perusahaan 

dengan mengurangi tekanan biaya yang timbul dari penelitian dan pengembangan. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan lebih mudah mengarahkan dana tambahan untuk meningkatkan teknologi dan 

penelitian produk baru. Mendukung hal ini, Tian et al. (2020) menemukan bahwa insentif pajak secara 

substansial meningkatkan pengeluaran untuk R&D, dan dengan meningkatnya kinerja inovasi, terjadi 

peningkatan kinerja perusahaan yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Wang (2019) juga 

menunjukkan bahwa insentif pajak secara positif memengaruhi kinerja bisnis karena perusahaan 

berupaya untuk meningkatkan pengeluaran mereka untuk penelitian dan pengembangan. 

Dalam studi selanjutnya, Ting, Sheng, dan Hong (2019) mendukung temuan ini, bahwa insentif 

pajak meningkatkan kualitas inovasi serta daya saing pasar dengan meningkatkan investasi R&D. 

Hasilnya, investasi berkelanjutan dalam R&D memungkinkan tidak hanya terciptanya produk dan 

teknologi baru, tetapi juga peningkatan produktivitas dan pengurangan biaya, sehingga meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan. 

Inisiatif inovasi, yang dipengaruhi oleh insentif pajak, diimplementasikan secara efektif dan 

mengarah pada peningkatan efisiensi perusahaan, serta peningkatan kualitatif dalam hasil-hasil yang 

dianggap sebagai output inovasi. Output inovasi secara langsung dan tidak langsung memengaruhi 

peningkatan kinerja perusahaan. Inovasi ini menghasilkan sumber pendapatan baru dan pasar, yang 

berdampak cepat pada kegiatan ekonomi organisasi. Selain itu, pencapaian hasil inovasi yang positif 

membantu meningkatkan daya saing pasar dan kesadaran merek, sehingga meningkatkan kinerja 

perusahaan dan menjamin keunggulan kompetitif jangka panjang (Mousavi, Bossink, & Van Vliet, 

2019). Liu dan Mao (2019) menunjukkan bagaimana kinerja bisnis didorong oleh insentif pajak dengan 

mendorong investasi R&D, yang pada gilirannya meningkatkan produksi output inovasi. Output 

tersebut mencakup produk baru, teknologi canggih, dan paten yang merupakan hasil langsung dari 

kegiatan R&D perusahaan. 

Mereka berpendapat bahwa kredit pajak mengurangi biaya R&D, sehingga meningkatkan 

kecenderungan perusahaan untuk berinvestasi dalam inovasi serta meningkatkan input ke dalam 

aktivitas inovatif. Insentif pajak mempromosikan kinerja bisnis dengan meningkatkan tingkat inovasi, 

dan dengan menggunakan sumber daya inovatif, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing 

komersial yang memperkuat keunggulan kompetitif jangka panjang perusahaan. 

 

3. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan analisis menyeluruh tentang efektivitas insentif pajak dalam 

mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja perusahaan. Tidak dapat disangkal bahwa insentif pajak 

adalah salah satu alat paling kuat yang digunakan pemerintah untuk mendorong inovasi perusahaan. 

Dalam hal ini, pelonggaran persyaratan finansial untuk pendanaan R&D memberikan insentif yang 

diperlukan yang membantu perusahaan, terutama UKM, untuk meningkatkan investasi mereka dalam 

penelitian dan pengembangan. Ini dapat dibuktikan melalui analisis teoretis dan empiris yang 

menunjukkan bahwa insentif pajak secara langsung memengaruhi pengeluaran R&D dan, dengan 

demikian, meningkatkan kualitas dan jumlah output inovasi. 

Inovasi sangat terkait dengan kinerja perusahaan, sekaligus merupakan proses yang kompleks. 

Inovasi memperkuat daya saing pasar karena membawa produk baru dan mengoptimalkan proses yang 

ada, yang pada akhirnya memberi perusahaan pangsa pasar yang lebih besar dan margin keuntungan 

yang lebih tinggi. Namun, perlunya strategi inovasi yang seimbang sangat penting, terutama karena 

terlalu banyak inovasi dapat menyebabkan distribusi sumber daya yang tidak tepat dan penurunan 

efisiensi secara umum. 

Untuk meningkatkan efektivitas insentif pajak dan menjadikannya selaras dengan tujuan 

strategis pembangunan ekonomi yang berfokus pada inovasi dan daya saing, perlu dikembangkan 
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sistem yang memberikan diferensiasi dalam pendistribusian insentif sesuai dengan jenis bisnis. Selain 

itu, perlu dilakukan penilaian rutin terhadap dampak kebijakan insentif pajak untuk melakukan 

penyesuaian yang diperlukan. Proses ini juga harus mencakup evaluasi insentif inovasi jangka pendek 

serta jangka panjang dalam hal peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, upaya harus diperkuat untuk 

mempromosikan konfigurasi yang tepat dari proses inovasi perusahaan guna menghindari investasi 

yang sia-sia dalam inovasi. Ini dapat dilakukan dengan bantuan pedoman untuk manajemen sumber 

daya dan proyek, yang berarti inovasi akan berkontribusi pada pembangunan nyata dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
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